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ABSTRAK 

Pada kegiatan belajar mengajar diadakan presensi. Presensi ini digunakan selain pihak pelajar 

juga digunakan oleh instanasi yang mengadakan kegiatan belajar mengajar. Dalam mengikuti 

perkuliahan kehadiran mahasiswa akan dicatat dalam presensi kehadiran.Algoritma 

Principal Component Analysis (PCA) yaitu salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengolah citra wajah seseorang sehingga secara otomatis sistem akan mengenali wajah 

seseorang melalui ciri-ciri utamanya seperti mata, hidung, bibir, alis sebagai identitas. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem presensi pengenalan wajah dengan 

menggunakan metode PCA dan mengetahui tingkat akurasi dari sistem presensi pengenalan 

wajah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode waterfall. Hasil penelitian 

iniberhasil merancang aplikasi presensi mahasiswa berbasis pengenalan wajah dengan 

menerapkan Algoritma Principal Component Analysis (PCA). Tingkat keberhasilan 

pengenalan wajah dengan rata-rata nilai mencapai 88%. Untuk nilai keberhasilan pengenalan 

wajah tertinggi yaitu 90% sedangkan terendah yaitu 75%. 

Kata Kunci : presensi, pengenalan wajah, algoritma PCA. 
 

ABSTRACT 

In teaching and learning activities, attendance is held. This presence is used in addition to 

the students as well as by institutions that hold teaching and learning activities. In attending 

lectures, student attendance will be recorded in attendance. Principal Component Analysis 

(PCA) algorithm is a method that can be used to process a person's face image so that the 

system will automatically recognize a person's face through its main characteristics such as 

eyes, nose, lips, eyebrows as identity. The purpose of this study was to design a facial 

recognition presence system using the PCA method and to determine the accuracy level of 

the facial recognition presence system. The research method used is the waterfall method. 

The results of this study succeeded in designing a face recognition-based student presence 

application by applying the Principal Component Analysis (PCA) Algorithm. The success 

rate of face recognition with an average score of 88%. The highest success rate for facial 

recognition is 90% while the lowest is 75%. 

Keywords: presence, face recognition, PCA algorithm. 

 

PENDAHULUAN 

Untuk mengetahui banyaknya peserta 

yang hadir dalam suatu kegiatan dapat 

diketahui dari adanya presensi. Pada kegiatan 

belajar mengajar juga diadakan presensi. 

Presensi ini digunakan selain pihak pelajar 

juga digunakan oleh instanasi yang 

mengadakan kegiatan belajar mengajar. 

Dalam mengikuti perkuliahan kehadiran 

mahasiswa akan dicatat dalam presensi 

kehadiran. Presensi setiap mahasiswa dan 

dosen dalam perguruan tinggi adalah salah 

satu bahan yang harus dilakukan karena 

memiliki peranan penting, dimana presensi 

merupakan salah satu penunjang yang dapat 

mendukung atau memotivasi setiap kegiatan 

di dalamnya (Khoiriyah et al, 2018). 

Penelitian ini merancang aplikasi dalam 

pengambilan data kehadiran mahasiswa 

dengan menggunakan teknologi pengenalan 

wajah   atau   Face   Recognition.  Face   

recognition  merupakan salah satu teknologi 

biometrics yang telah dipelajari dan 

dikembangkan banyak oleh para ahli, 

menggunakan algoritma pengenalan wajah 

untuk membedakan individu yang satu 

dengan yang lainya berdasarkan data yang 

sudah ada (Singgalen, 2017). Algoritma yang 

digunakan adalah algoritma Principal 

Component Analysis (PCA) yaitu salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk 

mengolah citra wajah seseorang sehingga 

secara otomatis sistem akan mengenali wajah 

seseorang melalui ciri-ciri utamanya seperti 
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mata, hidung, bibir, alis sebagai identitas 

(Ismawan, 2017). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Face Recognition 

Sistem pengenalan wajah dibagi 

menjadi 2 jenis (Syakhala,2015), yaitu  

a. Sistem feature based. 

Pada sistem pertama fitur lokal didapat 

dari proses ekstraksi komponen citra 

wajah seperti mulut, hidung, mata, pipi 

dan lain-lain, dimodelkan secara 

geometris hubungan antar fitur-fitur 

tersebut. 

b. Sistem image based.  

Sedangkan untuk sistem yang kedua 

menggunakan informasi mentah dari 

pixel citra yang kemudian 

direpresentasikan dalam metode tertentu, 

misalnya Principal Component Analysis, 

transformasi Wavelet, dan sebagainya, 

yang kemudian digunakan untuk 

pelatihan dan klasifikasi identitas citra. 

 

Gambar 1. Face Recognition 

2. Presensi 

Presensi adalah suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat prestasi 

kehadiran serta tingkat kedisiplinan dari 

anggota dalam suatu instansi, institusi atau 

perusahaan Saputra dan Hartanto, 2013). 

Dalam kegiatan belajar mengajar, data 

presensi mahasiswa dapat digunakan sebagai 

tolak ukur untuk penentuan mahasiswa 

tersebut dalam mengikuti ujian, atau 

digunakan dosen sebagai bahan 

pertimbangan pemberian nilai serta sebagai 

bahan evaluasi keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar. 

3. Algoritma PCA 

PCA dikembangkan pertama kali oleh 

(Turk, 1991) untuk pengenalancitra wajah, di 

manadalam metode PCA informasi yang 

paling baik mendeskripsikan 

wajahditurunkan dari citra wajah secara 

keseluruhan.  

Algoritma PCA adalah suatu analis 

yang menjelaskan struktur varian-kovarian 

dari suatu himpunan variabel yang melalui 

beberapa kombinasi linear dari variabel-

variabel tersebut (Johnson dan Wichern, 

2007). 

Algoritma PCA adalah algoritma untuk 

menyederhanakan suatu data, sehingga 

terbentuk sistem koordinat baru dengan 

variansi maksimum, di mana metode ini 

mengubah dari sebagian besar variabel asli 

yang saling berkorelasi menjadi satu 

himpunan variabel baru yang lebih kecil dan 

saling bebas(Firliana et al., 2015). 

Proyeksi pada PCA merupakan 

representasi himpunan data 𝑋 ke dalam 

bentuk vektoreigen dari matrik varian-

kovarian dari 𝑋, di manavektor eigen dengan 

nilai eigen berperan dalam proses perubahan 

pada nilai matrik piksel(Farida, 2014). 

Perhitungan algoritma PCA dapat 

dilihat pada langkah-langkah berikut:Atur 

data 𝑋yang mempunyai dimensi m × n, 

dimana m adalah baris dan n kolom, akan 

tampak seperti berikut: 

𝑋 = [

𝑥11 𝑥12 … 𝑥1𝑛
𝑥21 𝑥22 … 𝑥2𝑛

.

.
.
.

.

.
.
.

𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 … 𝑥𝑚𝑛

] 

Untuk elemen ke-𝑗, semua nilai pada 

kolom tersebut dikurangi dengan rata-

ratanya,  

𝑥`𝑖𝑗  = 𝑥𝑖𝑗 − �̅�𝑗 
 

dengan 𝑋′ = [𝑥`𝑖𝑗] 
𝑖 = 1,2, … , 𝑀 

𝑗 = 1,2, … , 𝑁 

�̅�𝑗 = nilai rata-rata elemen kolom ke – 𝑗 
Selanjutnya menghitung matriks 

kovarian dari matriks 𝑋’,yaitu 𝐶, dengan 

menggunakan formula berikut: 

 

𝐶 = 
1

𝑀
𝑋′. 𝑋′𝑇  

𝑋′𝑇 adalah matriks transpose dari 𝑋′. 

Pada matriks 𝐶, elemen ke-𝑖𝑗merupakan 

hasil kali baris matriks 𝑋′ dengankolom 

matriks 𝑋′𝑇 .  

Sifat-sifat matriks 𝐶 adalah sebagai 

berikut: 

1. 𝐶merupakan matriks berbentuk 

simetris bujur sangkar berukuran 

𝑀 × 𝑀. 

2. Bagian diagonal utama adalah nilai 

varian masingmasingfitur sesuai 

dengan indeks kolomnya. 



114 |                                                                        Teodolita Vol 21, No 2 Desember 2020 

 

3. Bagian selain diagonal utama 

adalahnilai kovarian antara 

pasangan dua fitur 

yangberkesesuaian. 

Matriks 𝐶merupakan kovarian di antara 

semua pasangan yangmungkin dari fitur data 

set matriks 𝑋′. Nilai kovarian merefleksikan 

noise pada fitur.Nilai eigen dan vektor eigen 

dari matriks kovarian didapatkan 

denganpersamaan karakteristik berikut ini: 

𝐶 − 𝜆𝐼 = 0  

(𝐶 − 𝜆𝐼)𝑣 = 0  

𝐼 adalah matriks Identitas,𝐶 adalah matriks 

kovarian,𝜆 adalah nilai eigendan 𝑣 adalah 

vektor eigen.Principal Componentadalah 

Nilai eigen yang terbesar yang 

berkorespondensi terhadap nilai vektor eigen 

yang terbesar. Vektor eigen yang disusun dari 

yangterbesar ke yang terkecil dipilih menjadi 

vektor fitur. 

𝑉𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟Eigen = (𝑒𝑖𝑔1, 𝑒𝑖𝑔2, 𝑒𝑖𝑔3 … 𝑒𝑖𝑔𝑛)  

Principal Component dengan 𝑋′ dihitung 

sebagai rata-rata dengan rumus. 

𝑃𝐶 = 𝑋′ × 𝑣 

Kemudiandilakukan transformasi data yang 

menghasilkan data PCA dengan 𝑋sebagai 

data awal. 

𝑃𝐶𝐴𝑑𝑎𝑡𝑎 = 𝑃𝐶𝑇 × 𝑋′𝑇 

 

4. Presensi 

Presensi adalah suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat prestasi 

kehadiran serta tingkat kedisiplinan dari 

anggota dalam suatu instansi, institusi atau 

perusahaan Saputra dan Hartanto, 2013). 

Dalam kegiatan belajar mengajar, data 

presensi digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan apakah mahasiswa tersebut 

dapat mengikuti ujian atau tidak, atau 

digunakan oleh dosen sebagai bahan 

pertimbangan dalam pemberian nilai 

mahasiswa serta sebagai bahan evaluasi 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam perancangan sistem berupa use 

case diagram, activity diagram, dan sequence 

diagram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Use Case diagram 

Merupakan Use Case Diagramtentang 

sistem presensi mahasiswa berbasis 

pengenalan wajah. Use case ini memiliki dua 

aktor yaitu admin dan mahasiswa. Aktor 

Admin memiliki lima tahapan use case yaitu 

login, menu utama, data mahasiswa, data 

presensi dan tentang program. Aktor 

mahasiswa memiliki dua tahapan use case 

yaitu deteksi wajah dan presensi kehadiran. 
 

 

 

Gambar 3. Activity Diagram  

Merupakan Activity Diagrampresensi 

kehadiran untuk melakukan presensi 

kehadiran mahasiswa dengan menggunakan 

deteksi wajah. Pada activity diagram, 

langkah awal yang dilakukan mahasiswa 

adalah membuka sistem. Kemudian 

dilakukan deteksi pengenalan wajah dengan 

menggunakan webcam. Wajah yang dideteksi 

akan dicocokan dengan data wajah 

mahasiswa yang terdapat pada database. Jika 

ditemukan kecocokan maka akan 

ditampilkan data identitas mahasiswa. 

Mahasiswa kemudian melakukan presensi 

kehadiran dengan mengklik tombol Presensi. 
 

 

Gambar 4. Sequence Diagram Presensi Kehadiran 

Merupakan Sequencediagram halaman 

presensi kehadiran di atas menjelaskan 

mahasiswa berada pada halaman awal 

aplikasi presensi. Mahasiswa melakukan 

presensi mengklik tombol Start untuk 

menjalankan Webcam pada laptop. 
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Kemudian mengklik tombol Deteksi untuk 

mencocokkan tampilan wajah pada webcam 

dengan data wajah pada database yang 

tersimpan menggunakan metode PCA. Jika 

tampilan wajah sesuai dengan data yang ada 

di database, maka akan ditampilkan 

informasi mahasiswa. Kemudian mahasiswa 

mengklik tombol  Hadir untuk menyimpan 

data presensi kehadiran. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berhasil merancang aplikasi presensi 

mahasiswa berbasis pengenalan wajah 

dengan menerapkan Algoritma Principal 
Component Analysis (PCA). 

2. Dari hasil pengujian mahasiswa 

sebanyak 10 orang, didapatkan hasil 

tingkat keberhasilan pengenalan wajah 

dengan rata-rata nilai mencapai 88%. 

Untuk nilai keberhasilan pengenalan 

wajah tertinggi yaitu 90% sedangkan 

terendah yaitu 75%. 
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